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BAB III
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Wedoro

Penelitian ini dilakukan di Desa Wedoro Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo. Desa ini terletak di bagian utara wilayah
Kabupaten Sidoarjo, tepatnya berada di antara perbatasan Surabaya
dengan Sidoarjo.

Desa Wedoro bisa di tempuh dari berbagai arah baik yang dari
arah kota Surabaya maupun dari arah Kabupaten Sidoarjo. Jarak dari
Kecamatan dengan Desa Wedoro berjarak sekitar 0,5 km dengan waktu
tempuh kurang lebih 15 menit. Dan jarak dari ibu kota Kabupaten
berjarak 12 km dengan waktu tempuh kurang lebih 30 menit. Jarak
dengan ibu kota Jawa Timur dengan Desa Wedoro yaitu 15 km dengan
waktu tempuh 1 jam. Di sepanjang jalan menuju Desa Wedoro
suasananya ramai karena melewati pemukiman yang pandat penduduk.

Jarak antar daerah tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 2
Jarak Antar Daerah.
No | Uraian Keterangan
1. Jarak ke Kecamatan 0,5 Km
2. | Jarak ke Kabupaten 12 Km
3. Jarak ke Provinsi 15 Km

Sumber : data profil desa Wedoro tahun 2011



42

2. Kondisi Geografis Desa Wedoro

Secara deografis Desa wedoro memiliki iklim yang sama dengan
daerah tropis lainnya. Dimana desa ini memiliki curah hujan
1500/2500 dan memiliki suhu rata-rata 37 derajat celsius. Desa ini
termasuk sebagai wilayah dataran rendah karena tinggi desa ini dari
permukaan laut.

Desa ini termasuk sebagai desa yang cukup maju. Baik itu dari
segi perekonomian dan pendidikan. Walaupun Desa ini berada di ujung
perbatasan utara wilayah Kota Surabaya dengan Kabupaten Sidoarjo.

Adapun batas-batas wilayah Desa Wedoro, yaitu :

Tabel 3
Batas Wilayah
No. | Uraian Desa Kecamatan
1. Sebelah Utara Kutisari Surabaya
2. Sebelah Selatan Tropodo — Ngingas Waru
3. Sebelah Timur Kepuh Kiriman Waru
4 Sebelah Barat Janti Waru

S'umber : data profil Desa Wedoro tahun 2011.

Desa Wedoro mempunyai wilayah yang cukup luas yaitu
51.144 ha. Dengan rincian 50.384 ha untuk pemukiman, 0.600 ha
untuk pemakaman, 0.100 ha untuk taman dan 0.60 ha untuk
perkantoran. Dan di Desa Wedoro terbagi menjadi 9 RW. Dibawabh ini
adalah tabel yang menerangkan tentang luas wilayah Desa Wedoro

menurut penggunaannya sebagai berikut :
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Tabel 4

Luas Wilayah Menurut Penggunaan
No. Uraian Luas
1 Pemukiman 50.384 ha
2 Persawahan -
3. Pemakaman 0.600 ha
4. Taman 0.100 ha
5. Perkantoran 0.060 ha
Sumber : data profil Desa Wedoro Tahun 2011.

3. Sarana dan Prasarana

Desa Wedoro adalah termasuk desa yang tidak terlalu jauh dari
pusat kota, dan mengenai saran dan prasarana cukup memadai
diantaranya pendidikan, kesehatan, dan peribadatan belum tersedia
secara lengkap.

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting adanya,
karena itu pra sarana yang menyangkut tentang pendidikan seharusnya
memang di upayakan adanya untuk menunjang kelangsungan
pendidikan generasi selanjutnya. Di desa ini terdapat 4 gedung PAUD,
6 gedung TK, 3 gedung SD/MI, dan 1 gedung SMP/MTs. Selain itu di
Desa Wedoro juga mempunyai 7 gedung TPQ/TPA. Hal ini
menunjukkan bahwa di Desa Wedoro cukup memadai dalam hal
lembaga pendidikan, baik negeri maupun suasta. Karena pendidikan
anak sangat di perlukan apalagi dalam hal pendidikan sekolah dasar.

Di Desa Wedoro terdapat 1 puskesmas, 3 poliklinik, 4 apotik, 5
posyandu, 6 toko obat, 4 rumah bersalin, dan 4 tempat praktikum bidan.
Akan tctapi di desa ini belum tersedia rumah sakit umum (RSU). Dan

Jika ada salah satu masyarakat yang memerlukan pengobatan yang lebih
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dalam agar cepat sembuh atau masyarakat yang memerlukan atau
membutuhkan pengobatan darurat maka mereka langsung di bawa ke
rumah sakit terdekat yang tempatnya berada di luar Desa Wedoro. Di

bawah ini adalah tabel yang merangkum tentang pra sarana kesehatan:

Tabel 5

Prasarana Kesehatan

z
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umber data profil Desa Wedoro tahun 2011.

Sedangkan prasarana yang berkaitan dengan peribadatan
masyarakat Desa Wedoro meliputi : 7 Masjid dan 15 Musholla. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Wedoro mayqritas beragama
Islam, meskipun ada juga masyarakat Desa Wedoro yang beragama
lain.

Meskipun masyarakat Desa Wedoro memiliki beraneka ragam
kepercayaan, namun mereka tetap rukun dalam hal beribadah dan dalam
kehidupan sosial lainnya. Kebutuhan rohani juga sangat penting dalam
menunjang spirit kerja dan ketika dihadapkan pada persoalan atau
permasalahan tertentu. Untuk itu sarana peribadatan sangat penting

dalam beribadah dengan tenang.
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4. Kondisi Pendidikan Desa Wedoro

Dari segi pendidikan sebagian masyarakat Desa Wedoro
mengenyam pendidikan dari tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA
sampai pada perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan pendidikan sangat
dibutuhkan dalam menempuh kerasnya kehidupan di masyarakat kota.
Semakin tinggi pendidikan masyarakat maka semakin bisa dia
memandang kehidupannya ke depan. Sarana dan prasarana yang
menyangkut pendidikan juga perlu di kedepankan sehingga
membentuk pemuda yang cerdas dan cakap. Selain itu sarana dan
prasarana juga menunjang keberhasilan dari prosesi belajar anak. Dari
hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, ada beberapa

fasilitas pendidikan di Desa ini, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6

Daftar Prasarana Pendidikan Di Desa Wedoro
No. | Uraian Jumlah
1. PAUD A 4
2. TK 6
3. SD/MI 3
4, SMP/MTS 1
5. SMA/MA -
6. TPQ/TPA
Sumber : data profil Desa Wedoro tahun 2011

S. Jumlah Penduduk
Desa Wedoro memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak.

Adapun jumlah penduduk Desa Wedoro yaitu sebagai berikut :
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Tabel 7
Jumlah Kependudukan
No. | Uraian Jumlah
1. | Jumlah laki-laki 6.573 orang
2 Jumlah perempuan 6.742 orang
Total 13.314 orang

Sumber : data profil Desa Wedoro tahun 2011.

Tabel 8

Jumlah Kepala Keluarga dan Kepadatan Penduduk

No. | Uraian Jumlah
1. | Kepala Keluarga 4.430 KK
2. | Kepadatan Penduduk 117 /km2

Sumber : data profil Desa Wedoro Tahun 2011,

Dari data di atas menunjukkan bahwa jumlah masyarakat di
Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo mayoritas yang
berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 6.573 jiwa, sedangkan
masyarakat yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 6.742 jiwa.

Jumlah penduduk keseluruhan adalah berjumlah 13.314 jiwa,
dengan jumlah kepala keluarga 4.430 KK. Akan tetapi dari sekian
banyak jumlah penduduk Desa Wedoro tersebut belum termasuk jumlah
dari warga pendatang yang ada di Desa Wedoro. Karena dalam data
profil Desa Wedoro tidak di cantumkan berapa banyak jumlah warga
pendatang yang ada di Desa Wedoro, maka peneliti berusaha untuk
mencarai informasi kapada Bapak Kholis (40) selaku ketua RW. 07
Desa Wedoro. Menurut Bapak Kholis jumlah pendatang di desa ini

memang tidak bisa di pastikan berapa banyak jumlahnya, kira-kira
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banyaknya jumlah pendatang yang ada di desa ini sekitar 4000an

orang.’’

Dari sekian jumlah penduduk terdapat beragam agama yang

dianut oleh masyarakat Desa Wedoro, meskipun mayoritas beragama

Islam.

Sedangkan jumlah penduduk menurut agama yang dianut,

penduduk yang memeluk agama Islam berjumlah 11.114 jiwa, Kristen

858 jiwa, Katolik 857 jiwa, Hindu 227 jiwa, dan Budha 261 jiwa.

Seperti halnya pada tabel dibawah ini yang berdasarkan menurut jenis

kelamin :
Tabel 9

Jumlah Penduduk Dalam Beragama Menurut Jenis Kelamin
No. | Agama Laki-laki Perempuan
l. Islam 5.501 5.613
2. Kristen 447 411
3. Katolik 442 415
4. Hindu 119 108
5. Budha 137 124

Sumber : data Profil Desa Wedoro Tahun 2011.

Berikut ini tabel yang menunjukkan tentang jumlah penduduk

berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut :

" Hasil wawancara dengan Bapak Kholis pada tanggal 09-05-2012 pukul 10.00
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Tabel 10

Jumlah Penduduk Desa Wedoro Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2011
No. | Jenis Pendidikan Laki-laki Perempuan
1 Tamat SD/sederajat 819 orang 611 orang
2 Tamat SMP/sederajat 1.024 orang 1.052 orang
3 Tamat SMA/Sederajat 1.229 orang 1.227 orang
4 Tamat D1 274 orang 271 orang
3. Tamat D2 259 orang 255 orang
6. Tamat D3 291 orang 291 orang
7 Tamat S1 211 orang 210 orang
8 Tamat S2 155 orang 156 orang
9. Tamat S3 - -
Sumber : data Profil Desa Wedoro tahun 2011.

6. Kehidupan keagamaan Desa Wedoro

Masyarakat perkotaan biasanya dikenal sebagai masyarakat yang
melupakan keagamaan. Artinya dalam kesehariannya mereka lupa dan
mengabaikan akan kewajiban menjalankan ibadah agamanya. Hal itu
dikarenakan kesibukan masyarakat kota yang sangat padat.

Walaupun masyarakat Desa Wedoro merupakan masyarakat
perkotaan, hal itu tidak membuat masyarakat Desa ini melupakan
aktifitas keagamaannya. Masyarakat Desa ini tergolong masyarakat
yang agamis. Hal ini dapat terlihat dari kegiatan-kegiatan
keagamaannya.

Untuk kegiatan keagamaan dari masyarakat sebagian besar Desa
Wedoro di tiap-tiap RW (Rukun Warga) kegiatan keagamaannya sama
yaitu adanya jama’ah tahlil baik itu laki-laki maupun perempuan, dari
kegiatan ini pula tanpa keguyuban warga Desa Wedoro. Scbab dalam
satu minggu ada hari dimana warga bisa berkumpul, yang mana dari

kegiatan tersebut dapat terjalin kontak dan komunikasi antar warga
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yang nantinya akan menambah eratnya tali siléturrahmi diantara

mereka. Hal ini bisa dilihat dari adanya aktifitas keagamaan, antara

lain:

- Jam’iyah Yasin dan Tahlil yang diikuti oleh ibu-ibu setiap hari
kamis malam setelah shalat maghrib di rumah warga yang
beruntung mendapat giliran menjadi tuan rumah. Kegiatan rutinan
seperti ini juga dilakukan oleh bapak-bapak setiap habis shalat
maghrib.

- Untuk remaja laki-laki sering mengadakan acara jam’iyah diba’iyah
setiap hari kamis setelah shalat maghrib yang i)enempat di rumah
warga yang mendapat giliran untuk menjadi tuan rumah.

- Jam’iyah diba’iyah untuk ibu-ibu dan remaja putri setiap hari kamis
malam dan rabu malam, yang biasanya digabung dengan acara
jam’iyah Yasin dan Tahlil.

Di setiap RT (Rukun Tetanggai Jjuga terdapat mushollah yang di
pakai untuk beribadah, ada juga yang di pakai untuk mengaji anak-anak
kecil atau remaja, biasanya di pimpin oleh yang punya mushollah atau
pengurus dari mushollah tersebut. Ada beberapa tempat ibadah di Desa
Wedoro ini, antara lain masjid dan mushollah.

Dari fasilitas kecagamaan yang ada di Desa Wedoro Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo ini terdapat 7 buah masjid yang tersebar di
ujung-ujung batas Desa Wedoro ini. Ada juga mushollah yang

berjumlah 15 yang berada hampir di setiap RT yang ada di Desa
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Wedoro. Beberapa fasilitas tersebut dapat di lihat pada tabel di bawah

ini;
Tabel 11
Fasilitas keagamaan di Desa Wedoro

No Uraian Jumlah
1. Masjid 7

2. Mushollah 15

3. Gereja -

4, Wihara -

5. Pura -
Sumber : data profil Desa Wedoro tahun 2011

Untuk masalah keagamaan, masyarakat Desa Wedoro terbagi
menjadi dua golongan, yaitu :

1. Golongan yang mementingkan keagamaan. Hal ini dapat terlihat
setiap kali ada hari-hari besar keagamaan mereka selalu
merayakannya. Selain itu bagi masyarakat Desa Wedoro ketika
menikahkan keturunan mereka yang menjadi pertimbangan adalah
dari segi agama.

2. Golongan yang tidak mementingkan keagamaan. Hal ini dapat
terlihat masih ada masyarakat Desa Wedoro yang melalaikan shalat
dan menunda-nunda. Bahkan ketika mendengar adzan, masih ada
anggota masyarakat yang masih enak-enakan berkumpul di warung.

7. Kondisi Sosial Desa Wedoro
Kondisi sosial masyarakat Desa Wedoro bisa di katakan
harmonis, meskipun mercka tidak seluruhnya sebagai masyarakat yang

sederhana dan mempunyai mata pencaharian yang sama. Hal ini bisa di

lihat bahwa ada masyarakat yang kurang mampu di tengah-tengah
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mereka, maka masyarakat sekitar bersama-sama membantu warga yang
kurang mampu. Seperti yang di lakukan oleh masyarakat Desa Wedoro,
hampir setiap masyarakatnya jika ada salah satu warga yang sakit atau
mendapatkan musibah, maka warga sekitar bersama-sama membantu
seperti iuran rutin setiap keluarga kemudian di berikan kepada warga
yang di anggap tidak mampu atau yang terkena musibah. Kegiatan
semacam ini bisa di katakan sebagai kerukunan dalam bermasyarakat
dan mereka tidak mengenal yang namanya hidup individu dengan
masyarakat, mereka sadar akan adanya hidup yang harus saling tolong
menolong dan saling menghormati. |

Sedangkan kegiatan karang taruna di Desa Wedoro terbilang
fakum, di karenakan kebanyakan para remajanya di Desa ini mayoritas
bekerja sehingga tidak mempunyai cukup waktu untuk berkumpul,
namun hubungan mereka tidak terhambat karena bila ada waktu
senggang mereka masih bisa berkumpul;
. Koﬁdisi Perekonomian Desa Wedoro

Dari identifikasi dan pengamatan yang telah di lakukan,
masyarakat Desa Wedoro memiliki berbagai macam mata pencaharian
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Masyarakat Desa
Wedoro mayoritas memiliki mata pencaharian sebagai pengelola home
industry sandal dan sebagai pckerja home industri sandal yang ada di
Desa Wedoro. Hal ini dapat dipastikan karena di desa ini terdapat

banyak sekali di bangun home industri sandal yang pekerjanya sendiri
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berasal dari Desa Wedoro, baik laki-laki maupun perempuan, tua
ataupun muda, bahkan banyak juga para pekerja yang berasal dari luar
kota.

Masyarakat di desa ini memang banyak yang mendirikan home
industry sandal dan banyak juga yang menjadi pekerjanya, di karenakan
persyaratan menjadi pekerja home industri sandal sangatlah mudah.
Selain itu letak home indutri sangat banyak dan berdekatan satu sama
lain, hal itu yang menjadi salah satu faktor yang membuat masyarakat
dan orang luar memilih bekerja sebagai pekerja home industri sandal.

Sebagai pekerja home industri sandal, gaji yang mereka dapat
tidak sebanding dengan buruh-buruh pabrik atau pekerja kantor lain.
Gaji yang mercka dapat relatif rendah. Sedangkan sekarang ini
kebutuhan hidup masyarakat sangat tinggi, hal itu yang juga nampak
pada masyarakat Desa Wedoro. Bagi masyarakat yang tergolong
menengah ke bawah, gaji yang relatif rendah akan sangat terasa berat
pada kebutuhan keluarga mereka. Kebutuhan itu antara lain yang
biasanya di gunakan untuk biaya pendidikan maupun iuran-iuran yang
setiap bulan di minta oleh ketua RT setempat. Jumlah penduduk

menurut pekerjaannya dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 12
Daftar penduduk berdasarkan pekerjaan
No. Jenis Pekerjaan Jumlah
l. Guru 124
2. Dosen 21
3. PNS 572
4, Dokter 14
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5 Polri 27

6. Pengacara 4

7. Pedagang / pemilik warung 32

8 Pensiun PNS 86

9 Bidan 4

10. Lain-lain termasuk pengusaha sandal | 12.430
Total 13.314

Sumber : Data profil Desa Wedoro tahun 2011.

Peneliti juga mencari informasi kepada Bapak Kholis (40)
tentang berapa banyak jumlah pekerja home industri sandal di desa ini,
karena di dalam profil Desa Wedoro juga tiak dicantumkan berapa
banyak jumlah pekerja home industri sandal dan jumlah prosentase
pekerja home industri sandal yang asli dari Desa Wedoro dan warga
pendatang.

Menurut Bapak Kholis (40) selaku ketua RW. 07 di Desa Wedoro ini,
mengatakan bahwa hampir semua warga di desa ini rata-rata pekerja
home industri sandal. Bisa dikatakan jumlah pekerja home industri
sandal kuranh lebih 15.000 orang, itupun sudah termasuk warga
pendatang. Jumlah prosentase antara pekerja home industri sandal yang
dari Desa Wedoro sendiri memang lebih banyak dari jumlah prosentase
warga pendatang, bisa dikatakan jumlah prosentase pekerja home
industri sandal dari Desa Wedoro sekitar 60% dan prosentase warga

pendatang 40%.%

" Hasil wawancara dengan Bapak Kholis pada tanggal 09-05-2012 pukul 10.00
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9. Sejarah Desa Wedoro

Wedoro adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Desa ini ke arah utara
berbatasan langsung dengan Kelurahan Kutisari Surabaya dan
Kecamatan Tenggilis Mejoyo Surabaya. Dari arah Timur berbatasan
dengan desa Kepuh Kiriman dan desa Tropodo. dari arah Barat Utara
berbatasan dengan Desa Janti. Sementara dari arah Barat Selatan
berbatasan dengan desa Ngingas.

Desa Wedoro, praktis tidak seperti Desa-Desa lain di Pulau Jawa
yang banyak memiliki sawah. Desa ini berkembang menjadi sentra
Industri kerajinan Sandal dan Sepatu sejak zaman sebelum Indonesia
merdeka. Sampai akhir tahun 1980-an, Desa ini masih memiliki
beberapa petak sawah, meski rata-rata bukan digarap oleh penduduk
setempat. Namun, dengan berkembangnya perumahan sebagai
pengembangan wilayah Surabaya, Desa ini mulai akhir 90an tidak
memiliki lahan pertanian lagi.

Ada beberapa cerita lahirnya nama Desa Wedoro, ada yang
bilang Wedoro dari kata "NDORO". Istilah ini menganut bahwa banyak
warga asli Wedoro yang menjadi tuan tanah. Memiliki tanah dan lahan
pertanian yang luas. Ada juga yang bilang Wedoro dari kata "DORO"
yang berarti Burung Dara. Ini meruntut kegemaran warga Wedoro

memelihara burung dara baik untuk aduan atau peliharaan saja. Sampai
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sekarang masih banyak ditemukan sangkar burung dara berukuran besar
yang biasa disebut "BEKUPON" di halaman rumabh.

Akhir 70an sampai awal 80an tingkat kesadaran sebagian warga
wedoro sangat rendah, rata-rata anak usia sekolah di wedoro hanya
mengecap pendidikan diatas SD atau sampai SMA. Bahkan sebagian
ada yang baru usia kelas 4-6 SD sudah keluar karena sudah merasakan
mudahnya cari uang di usaha Sandal. Yang penting bisa tulis dan
menghitung. Rata-rata penduduk aslinya merupakan pengrajin sandal,
pedagang, karyawan.

Wedoro terdiri dari 1 Desa.l Pedukuhan dan 9 RW. Masing
masing RW memilik nama khas yang menjadi cirri khas daerahnya
misalnya : RW 1 : Wedoro Madrasah. Karena ada Madrasah NU RW 2 :
Wedoro Sukun, dulu banyak pohon sukun RW 3 : Wedoro Utara Barat ,
karena letaknya di utara sungai buntung RW 4 : Wedoro Candi, karena
ada petilasan murid Sunan Giri RW 5 : Wedoro Masji(i, karena Mas;jid
Desa (RHOUDLOTUL ABIDIN)ada di RW 5 RW 6 : Wedoro Timpian,
dulu banyak pengrajin tempe RW 7 : Wedoro Belahan,letaknya dibelah
sungai kecil dari Wedoro RW 8 : Wedoro Utara Timur, karena letaknya
di utara sungai buntung RW 9 : Wedoro Rewwin, Perumahan Rewwin.

Desa Wedoro dahulu kala berada dalam kekuasaan Mbah Bajuri,
beliau adalah orang yang ahli ilmu kanoragan yang berhasil menjadi
penguasa babad tanah Wedoro. Hampir seluruh lapisan masyarakat desa

Wedoro mengakui akan kehebatan ilmu beliau. Diantara kehebatan
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ilmunya ialah: bisa menyembuhkan orang sakit, bisa berjalan di atas
udara, dan bisa berubah menjadi singa.

Pada masa Mbah Bajuri, datang empat orang Ulama’ dari Arab
yakni; Syekh Al-Akbar, Ahmad Khoirul Anam, Ahmad Zainuddin, dan
Abdul Adzim. Kedatangan para Ulama’ ini mempunyai misi Islamisasi.
Nah, pada waktu para Ulama’ tersebut mengetahui jika desa Wedoro
berada dalam kekuasaan Mbah Bajuri, maka ke-4 Ulama’ tersebut
menikahkan Mbah Bajuri dengan Mbah Lin (seorang wanita keturunan
Arab-India). Pernikahan ini dijadikan sebagai alternatif untuk
menyebarkan Islam di desa Wedoro. (Dari pernikahan inilah terletak
asbabun nuzulnya mengapa mayoritas orang Wedoro wajahnya
mayoritas blesteran Arab-India).

Bisa diperkirakan Mbah Bajuri adalah orang Jawi fulen yang
beragamakan Hindu-Budha, namun setelah menikah dengan Mbah Lin
beliau masuk Islam. Karena Mbah Bajuri merupakan orang yang
mempunyai peranan dan pegaruh yang sangat besar di desa Wedoro
kala itu, maka ketika Mbah Bajuri masuk Islam, secara otomatis warga
desa sctempat juga mengikuti agama yang dianut oleh Mbah Bajuri,
yakni Islam. Sebab, masyarakat Jawi tulen pada umumnya masih
bersifat sinkretik dan mercka menjadikan sang raja sebagai pimpinan
yang mempunyai kekuasaan mutlak.

Anak turun dari Mbah Bajuri awalnya diberi julukan Poro Kang

Mas karena merupakan keturunan darah biru dari Mbah Bajuri “Sang
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Penguasa Alam Desa Wedoro”. Namun stratifikasi ini kemudian
dihapuskan. Karena keturunan Poro Kang Mas tidak ingin mendapat
gelar seperti itu. Sebab Poro Kang Mas di desa Wedoro diidentikkan
dengan orang-orang malas yang tidak mau bekerja dan mengandalkan
pemberian dari orang, faktor lain yang mendasari dihapusnya gelar
Poro Kang Mas adalah karena pada hakekatnya semua manusia itu
sama di hadapan Allah.

Dahulu desa Wedoro terkenal sangat angker dan banyak
menyimpan hal-hal mistik. Namun kini Wedoro lebih dikenal dengan
home industri sandal, sebab mayoritas para penduduk di desa ini
memproduksi sandal. Dan semenjak berdirinya pertokohan sepatu-
sandal, Wedoro makin ramai dan banyak dikunjungi wisatawan dan
luar kota.

Banyak warga dari luar kota bahkan luar pulau yang datang
hanya untuk belaja.r membuat sandal di Wedoro. Dari Malang,
Jombang, Pasuruan, Surabaya, Bogor , Samarinda bahkan Lampung.

Awal tahun 2000an dari beberapa pengrajin sandal yang
membuka toko di Wedoro Candi ( RW 04) ternyata disambut baik oleh
konsumen yang merasa lebih dekat membeli sandal ( tidak perlu ke
Surabaya ) hingga akhirnya berkembang menjadi 800an toko sandal dan
sepatu. Boomingnya toko juga dibarengi naiknya omzet bagi pengrajin

sandal dan sepatu.
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Peneliti juga ingin mengetahui lebih mendalam tentang siapa
orang pertama yang mendirikan home industri sandal yang ada di Desa
Wedoro ini, peneliti menemui seorang warga yang yang usianya sudah
sangat tua, beliau adalah Bapak H. Thoyyiban (89), atau yang akrab di
sebut Mbah Toyib, beliau merupakan sesepuh Desa Wedoro yang
sedikitnya tahu tentang awal mula berdirinya home industri sandal di
desa ini. Menurut Mbah Toyib, sekitar pada tahun 1972 ada salah satu
warga Desa Wedoro yang berasal dari keturunan keluarga bagsawan,
yang bernama Bapak H. Subhan (Alm). Beliau orang satu-satunya yang
sangat kaya di desa ini dan meninggal di usia 57 tahun. Beliau juga
masih merupakan kerabat dekat Mbah Toyib. Dan Bapak H. Subhan
inilah yang merupakan orang pertama yang mendirikan home industri
sandal di Desa Wedoro ini.”’

Dengan kekayaan yang dimiliki oleh keluarga Bapak H. Subhan
ini, beliau beserta keluarga sering bepergian ke luar kota. Ketika suatu
hari beliau beserta saya berkunjung ke rumah saudara yang ada di Kota
Batam, ketika perjalanan pulang dan mampir ke suatu tempat untuk
makan, pada waktu itu Bapak H. Subhan melihat ada kerajinan yang
berbentuk sandal yang terbuat dari bahan sepon. Karcna pada waktu itu
masih tidak ada sandal yang scbagus sekarang ini, di zaman dahulu
sandal rata-rata terbuat dari kayu, atau yang biasa di sebut dengan

bakiak atau kelompen. Pada akhirnya beliau tertarik untuk membelinya.

%7 Hasil wawancara dengan Mbah Toyib pada tanggal 11-07-2012 pukul 16.00



Karena rasa penasaran, 2 bulan kemudian beliau kembali berkunjung ke
Batam, yang semata-mata hanya ingin mengetahui bagaimana proses
pembuatannya, karena di Desa Wedoro pada saat itu mayoritas
penduduknya adalah sebagai petani, dan tidak ada bahan dasar sepon di
desa ini. Bahan dasar sepon sendiri adalah hasil olahan karet yang dapat
menghasilkan benda yang di sebut dengan sepon tersebut.

Sepulang dari Batam, beliau membawa beberapa lembar sepon
berwarna hitam dan kebutuhan lainnya, beliau berinisiatif untuk
menjadikan kerajinan yang berbentuk sandal dengan ukuran yang
sangat kecil itu menjadi sandal yang bisa di gunakan olch orang-orang.
Pada akhirnya beliau mengakali bahan-bahan tersebut schinga menjadi
sepasang sandal sepon. Dan sandal itu hanya di kenakan oleh anggota
keluarga yang ada di rumah Bapak H. subhan tersebut.

Pada akhirpya banyak warga yang tertarik dengan sandal sepon
itu, sehinggé membuat mereka menginginkan sandal tersebut dan minta
untuk di buatkan sandal yang sama seperti itu olch beliau. Karena
banyaknya warga yang minta untuk di buatkan sandal, akhirnya beliau
berinisiatif untuk menjualnya dengan harga Rp.150 per pasang. Lama
kelamaan banyak orang dari desa lain yang juga pesan untuk di buatkan
sandal oleh beliau, schingga beliau meminta tctangga-tctangga
rumahnya untuk ikut membantu mengerjakan pekerjaan itu. Dengan
telatennya beliau mengajarkan bagaimana caranya kepada para

tetangga-tetangganya.
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Pada akhirnya datang orang cina yang bernama Pak Hong yang
juga tertarik dengan sandal buatan Bapak H. Subhan tersebut, yang
kebetulan Pak Hong juga merupakan salah satu orang yang memiliki
toko sepatu yang berada di Pasar Turi Surabaya. Akhirnya Pak Hong
memesan sandal sebanyak 1 kodi atau 20 pasang kepada Bapk H.
Subhan. Dan beliau memperkerjakan tetangga-tetangganya saja. Usaha
sandal tersebut sekarang sudah menjadi turun temurun keluarga Bapak
H. Subhan, sampai pada orang lain pun sekarang juga banyak yang
membuka home industri sandal sendiri, yang dahL}lunya belajar dari
Bapak H. Subhan dan sekarang di turunkan kepada gencrasi berikutnya.

Dari sinilah awal mula munculnya home industri sandal yang
ada di Desa Wedoro. Peneliti hanya mampu mengulas sedikitnya cerita
tentang awal mula home industri sandal kepada Bapak H. Thoyyiban.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
I. Pandangan Masyarakat Urban tentang Home Industri Sandal di
Desa Wedoro

Di Desa Wedoro home industry sandal bukan lah suatu hal yang
asing bagi banyak orang. Ketrampilan untuk membuat sandal memang
banyak di miliki oleh sebagian besar penduduk masyarakatnya.
Schingga banyak dari mereka membuka home industri sandal scbagai
usaha yang di jalankan oleh sang pemilik maupun anak turunnya nanti.

Dengan adanya home industri sandal ini, banyak orané—orang

dari lingkungan sekitar yang bekerja sebagai pekerja home industri
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sandal, dan tidak menutup peluang kerja juga bagi masyarakat umum di
luar Desa Wedoro sendiri, bahkan banyak orang-orang dari luar kota
yang ikut bekerja dalam home industri sandal ini. Banyak pula orang-
orang yang tertarik dengan adanya home industri sandal ini, seperti hal
nya Pak Yudi (39) yang sudah hampir 23 tahun bekerja sebagai buruh
home industri sandal. Menurutnya:
“Home industri sandal gawe aku iku kerjoan sing paling
nyantae, aku kerjo nang kene wes suwi, kerono home industri iki
iso ngeke'i kerjoan nang sopo ae, gak usah ngelamar kerjo koyo
nang kantor-kantor, kerjo nang sandal iki gak usah gowo ijazah
sekolah, gawe uwong sing gak tau sekolah yo iso kerjo nang
kene, sing penting oleh bayaran gawe mangan keluarga ku".
(Home industri sandal buat saya itu pekerjaan yang paling
santai, saya bekerja di sini sudah lama, karena home industri ini
bisa memberikan pekerjaan ke siapa saja, tidak perlu melamar
kerja seperti di kantor-kantor, bekerja di sandal ini tidak perlu
membaea ijazah sekolah, buat orang yang tidak pernah sekolah
juga bisa bekerja di sini, yang penting dapat gaji buat makan
keluarga saya).”®
Dari pemaparan Pak Yudi, dapat di ketahui bahwa adanya home
industri sandal sangat positif dan dengan mudah memberikan pekerjaan
bagi siapa saja, mulai dari yang pernah merasakan bangku pendidikan
sampail yang tidak pernah sama sekali merasakan yang namanya
bersekolah.
Dari sekian banyak masyarakat Desa Wedoro yang membangun
home industri sandal membuat banyaknya masyarakat urban yang ingin

bekerja di dalam home industri ini tidak perlu bingung untuk bekerja di

home industri mana yang ingin di ikutinya. Karena di desa ini hampir

* Hasil wawancara dengan Pak Yudi pada tanggal 10-05-2012 pukul 11.00
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setiap rumah penduduknya mempunyai home industri sandal. Hal ini
seperti yang di katakan oleh Wahidi (28) yang bekerja hampir 10 tahun
menjadi pekerja home industri sandal.

“Home industri sandal iku iso mensejahterakan rakyat, kerjo
sandal iku enak mbak, kerjone enteng. Nek kepingin istirahat yo
istirahat, enak e iku nek akeh pesenan mbak, iso oleh bayaran
akeh, tapi yo ngunu kerjone kudu lembur-lembur mbak. Nang
kene iku akeh sing dadi juragan sandal, akeh wong njobo sing
kerjo nang kene, polae akeh pisan juragan sandal sing butuhno
karyawan’'.
(home industri sandal itu dapat mensejahterakan rakyat, kerja
sandal itu enak mbak, kerjanya ringan. Kalau ingin istirahat ya
istirahat, enaknya itu kalau banyak pesanan mbak, bisa dapat
gaji banyak, tapi ya begitu bekerjanya harus sampai lembur
mbak. Di sini itu banyak yang jadi juragan sandal, banyak orang
luar yang bekerja di sini, karena banyak juga juragan sandal
yang membutuhkan karyawan).*

Menurut tanggapan Wahidi tentang home industry sandal adalah
suatu pekerjaan yang sangat ringan dan tidak terlalu berat, sedikit atau
banyaknya gaji yang di dapatkan itu tergantung pada jumlah pesanan
barang, jika pesanan lagi ramai maka gaji yang akan di dapatkan juga
akan maksimal meskipun harus bekerja dengan waktu yang ekstra lama
atau dengan bahasa orang-orang pekerja yang di sebut dengan lembur.

Banyak pekerjaan yang di kerjakan di dalam home industri
sandal, setiap pekerja sudah mempunyai bagian pckerjaan masing-
masing. Dan setiap jenis dari pekerjaan tersebut mempunyai nilai

rupiah yang berbeda-beda. Maka dari itu dalam melakukan pekerjaan

ini tidak selalu mendapatkan gaji dengan nilai rupiah yang tetap.

¥Hasil wawancara dengan Wahidi pada tanggal 10-05-2012 pukul 15.30
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Banyaknya minat para pekerja untuk menjadi pekerja home
industri sandal di Desa Wedoro ini sebagian di karenakan oleh
mudahnya untuk masuk dalam home industri sandal dengan menjadi
pekerja. Karena yang mereka tahu di zaman modern sekarang ini
sangatlah tidak mudah untuk mencari pekerjaan dengan gaji yang relatif
tinggi apalagi jika hanya mengenyam bangku pendidikan yang relatif
rendah. Anggapan yang hampir sama di sampaikan juga oleh Andik
(25) seorang pekerja home industri sandal yang berasal dari kota Brebes
Jawa tengah ini, yang baru 3 tahun bekerja sebagai pekerja home
industri sandal di Desa Wedoro.

“Orang-orang di Desa ini itu bisa di bilang kreatif-kreatif,

mereka mampu membangun home industry sandal, selain itu

mereka juga bisa memberikan pekerjaan kepada saya dan teman-
teman yang ada di sini. Dari pada menganggur dan tidak

bekerja, lebih baik bekerja seperti ini. Tapi sayangnya kerja di

sini itu tidak bisa mendapatkan upah yang banyak, tapi ya mau

gimana lagi mbak, mencari pekerjaan di tempat lain sekarang itu
susah, banyak persyaratan. Harus juga pakai tes ini itu belum
tentu bisa di terima, sekarang juga banyak sistem kerja kontrak.

Kalau kontraknya sudah habis dan tidak di gerpanjang mau kerja

di mana lagi mbak, lebih baik di sini saja™.*

Memang dengan adanya kekreatifitasan dari masyarakat Desa
Wedoro, yang sampai sekarang membuat adanya home industri sandal
masih tctap bisa berkembang dengan baik sampai pada saat ini.
Banyaknya persaingan yang scmakin ketat sekarang, membuat pemilik

home industri sandal harus semakin meningkatkan kreatifitasnya dalam

pembuatan produk-produk sandalnya, agar pemesanan masih tetap

“0 Hasil wawancara dengan Andik pada tanggal 12-05-2012 pukul 12.30
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berjalan dan semakin tinggi. Karena dalam usaha ini, apabila pemilik
tidak mempunyai kreatifitas dalam pembuatan model atau desain sandal
maka akan tergeser oleh pesaing lain yang di produksi juga oleh
masyarakat sekitar ataupun masyarakat luar.

Selain  mengandalkan  kekreatifitasan dalam  mendesain
produknya, sistem kepercayaan juga sangat penting di sini, adanya
saling percaya antara pemilik dan juga pekerjanya. Karena jika dalam
pekerjaan ini tidak di dasari oleh rasa saling percaya maka tidak akan
berjalan dengan lancar, akan timbul ketidak nyamanan dalam bekerja.
Dengan adanya saling percaya antara pemilik dan pekerja, membuat
masyarakat urban khususnya menjadi betah untuk bekerja di sini
meskipun mereka harus jauh dengan sanak saudara mereka. Seperti
yang di katakan oleh Thaufan (23) yang berprofesi sebagai pemilik
home industri sandal ini.

“Bisa di bilang saya ini sebagai orang yang belum lama berprofesi
sebagai pemilik home industri sandal. Akan tetapi pengalaman saya
di dunia home industri sandal ini sudah cukup lama mengetahui
bagaimana prosesnya. Karena dulu saya juga sempat berprofesi
sebagai buruh home industri sandal, tetapi saya tidak menjadi buruh
orang lain melainkan milik orang tua saya sendiri. Dan sekarang
giliran saya yang melanjutkan usaha orang tua yang sudah
bertahun-tahun membangung home industri sandal ini. Kebetulan
pekerja saya cukup banyak, mulai dari tetangga sendiri sampai pada
pekerja yang berasal dari luar kota, ada yang dari Pasuruan,
Madura, Bojonegoro dan Jawa Tengah. Kebanyakan dari mereka
itu lulusan SMP dan SMA, meskipun kebanyakan dari mereka yang
dari luar kota tidak mengetahui sebelumnya tentang bagaimana
proses pembuatan sandal dari bahan yang masih mentah sampai
menjadi barang yang sudah jadi dan siap untuk di kirim. Saya
sebagai pemilik dan sebagian pekerja saya yang sudah cukup lama
berpengalaman di sini, dengan telaten dan sabar mengajari
bagaimana awal proses pembuatan sandal. Untuk pekerja yang
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belum mengerti sama sekali, saya sebagai pemilik tidak
memberikan jenis pekerjaan yang sulit, melainkan pekerjaan yang
Paling m}ldah, dfin sg?'a percaya dengan terbiasa nantinya mereka
juga pasti akan bisa”.

Dengan apa yang sudah di katakan oleh Thaufan,
memperlihatkan bahwa untuk menjadi pekerja home industri sandal
memang sangat -mudah, asal ada kemauan, ketekunan dan kesabaran
dalam bekerja, hasil yang akan di dapatkanpun akan menjadi baik. Dan
untuk menjadi pekerja home industri sandal juga tidak membutuhkan
ijazah SMA ataupun sarjana, siapapun bisa untuk bekerja sebagai
pekerja home industri sandal, dan tidak perlu melamar pekerjaan
secara resmi seperti halnya di pabrik-pabrik besar ataupun di
perusahaan.

Pekerjaan home industri sandal tergolong pekerjaan yang
simple, para pekerja bisa melakukan pekerjaannya tanpa proses
pelatihan atau semacamnya seperti pada pabrik atau kantor lain,
melainkan hanya dengan melihat serta melakukan apa yang mereka
lihat dalam proses pembuatan sandal sehingga mereka tidak perlu
waktu lama untuk beradaptasi dengan pekerjaan mereka. Oleh karena
itu banyak masyarakat di Desa Wedoro menyukai profesi sebagai
pekerja ataupun membuka usaha home industri sandal.

Meskipun sebagian orang menganggap bahwa bekerja sebagai

pekerja home industri sandal hanya mendapatkan gaji yang rclatif

rendah, tetapi berbeda dengan tanggapan dari Sayid (25) yang berasal

*! Hasil wawancara dengan Thaufan pada tanggal 12-05-2012 pukul 15.00
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dari Madura, sudah hampir 5 tahun Pak sayid bekerja sebagai pekerja
home industri sandal di Desa Wedoro. Beliau menganggap bahwa hasil
yang di dapatkan di sini masih lumayan dari pada di desanya dulu saat
bekerja sebagai buruh tani, dengan bekerja di sini beliau dapat
mencukupi kebutuhan keluarganya.*” Tidak seperti saat bekerja sebagai
buruh tani di desanya, karena saat itu beliau sering dililit hutang,
sehingga beliau menganggap bahwa pekerjaan home industri sandal
meskipun pekerjaan yang ringan dan mudah namun juga dapat
mencukupi kebutuhan hiup yang ada pada masyarakat sekitar yang
tidak begitu mampu karena keterbatasan SDM mercka sehingga sulit
mencari pekerjaan di luar Desa Wedoro.

Tanggapan seperti itu juga di katakan oleh Rosul (22) yang
merasakan hal yang sama dengan Sayid. Awal mula dia bekerja di sini
juga karena ajakan dari Sayid yang tidak lain juga sebagai paman dari
Rosul. Menurutnya:

“home industri sandal itu bisa di bilang sebagai penolong orang
yang tidak mampu, orang yang miskin di sini bisa makan karena
adanya home industri sandal. Saya dulu di desa bekerja sebagai
petani sawah, menanam padi, upah yang saya dapatkan hanya
sedikit dan banyak hutang. Saya kerja di sini masih terbilang baru.
Hampir 2 tahun saya bekerja di sini, alhamdulillah saya betah
bekerja di sini, kalau di ukur upah yang saya dapat di sini masih
relatif4§:ukup dari pada ketika saya bekerja sebagai petani di desa
saya”.

Dari keterangan tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa usaha

home industry yang ada di Desa Wedoro tidak hanya menguntungkan

*2 Hasil wawancara dengan Sayid pada tanggal 24-05-2012 pukul 10.00
* Hasil wawancara dengan Rosul pada tanggal 24-05-2012 pukul 10.00
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bagi pengusahanya melainkan Juga dapat mengurangi angka kemiskinan
masyarakat yang akhir-akhir ini makin tinggi jumlahnya di Indonesia.
Dengan demikian pekerjaan home industri menjadi salah satu solusi
bagi masyarakat yang kurang mampu untuk meningkatkan ekonomi
mereka agar lebih baik lagi.

. Faktor Yang Melatar Belakangi Masyarakat Urban Lebih Memilih
Bekerja Sebagai Buruh Home Industri Sandal

Adanya home industri sandal yang ada di Desa Wedoro ini,
ternyata menarik minat banyak orang untuk bekerja sebagai pekerja
'dalam home industri sandal ini. Khususnya bagi orang-orang yang
berada di pedesaan, banyak dari mereka berbondong-bondong pergi ke
kota untuk mencari pekerjaan, dan home industry sandal ini lah salah
satu pekerjaan yang di gelutinya.

Sangat bennacam-mac‘am pandangan masyarakat urban tentang
home industri sandal yang ada di Desa Wedoro ini, dan bermacam-
macam pula faktor yang melatar belakangi masyarakat urban untuk
bekerja sebagai pekerja home industri sandal dj desa ini.

Di daerah perkotaan, sangatlah banyak industri-industri besar
yang berdiri di tengah-tengah kota, dan Juga mampu menarik minat
banyak orang untuk bekerja di dalam industri-industri besar tersebut.
Karena di perkotaan memang banyak tersedia macam-macam bentuk
lapangan pekerjaan dj bandingkan di daerah pedesaan. Dan ity

merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya masyarakat urban. Dj
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Desa Wedoro sendiri, dengan banyaknya home industri sandal maka
secara tidak langsung banyak masyarakat urban yang bertempat tinggal
di desa ini, dengan tujuan bekerja sebagai pekerja home industry
sandal.

Seperti halnya Pak Yudi (39) ini, yang sudah lama tinggal di
desa ini dan bekerja sebagai pekerja home industri sandal. Dalam
penjelasannya tentang faktor yang meletar belakangi beliau memilih
pekerjaan ini adalah sebagai berikut:

“keluarga iku paling penting gawe aku, urip ku nang deso biyen
gak seapik uripku nang kene, alasan sing gawe aku kerjo nang kene
iku delok kondisi ekonomi keluarga waktu iku, aku cuman lulusan
SD, gak duwe ijasah SMA gawe ngelamar kerjo nang pabrik gede,
akhire aku kerjo nang kene ae, kerjo nang kene gak gawe ijasah,
kerjone santai pisan. (keluarga itu sangat penting menurut saya,
kehidupan saya di desa dulu tidak sebaik hidup saya di sini, alasan
yang membuat saya bekerja di sini adalah melihat kondisi ekonomi
keluarga saat itu, karena saya hanya lulusan SD, tidak punya ijasah
SMA untukmelamar kerja di pabrik besar, akhirnya saya kerja di
sini sag'a, kerja di sini tidak memakai ijasah, kerjanya santai
. 24

Juga)

Mudahnya untuk mencari kerja di Desa Wedoro ini rupanya
menjadi salah satu faktor penting bagi masyarakat urban untuk bekerja
di sini, tingkat sumber daya manusia yang rendah memang sering kali
membuat banyak orang tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang layak,
setidaknya harus ada ijasah tingkat SMA untuk bisa mendapatkan

pekerjaan yang layak. Adanya home industri sandal memang mampu

memberikan pekerjaan bagi mereka yang tingkat pendidikannya rendah,

“ Hasil wawancara dengan pak yudi pada tanggal 10-05-2012 pukul 11.00
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dan sedikitnya juga dapat mengurangi tingkat pengangguran. Home
industri sandal ini merupakan upaya yang sangat baik untuk
memberikan pekerjaan bagi orang-orang yang membutuhkan.
Anggapan seperti ini juga di jelaskan oleh Wahidi (28), berikut ini hasil
wawancara dengan Wabhidi:
“Cuma penggawean iki sing iso tak lakoni, ijasah SMA ku gak
payu di gawe ngelamar kerjo nang pabrik, tak roso cuma kerjo nang
kene sing gak memandang tingkat pendidikan pegawaine, dari pada
kerjo nang deso sek mending kerjo nang kene, sopo ngerti oleh
ilmu nang kene muleh-muleh nang ndeso iso mbangun usaha sandal
dewe, pengalaman ku akeh selama kerjo nang kene.
(Hanya pekerjaan ini yang bisa saya lakukan, ijasah SMA saya
tidak laku di pakai untuk melamar kerja di pabrik, saya rasa hanya
bekerja di sini yang tidak memandang dari tingkat pendidikan para
pekerjanya, dari pada bekerja di desa lebih baik bekerja di sini,
siapa tahu dapat ilmu di sini pulang-pulang di desa dapat
membangun usaha sandal sendiri, pengalaman saya banyak selama
bekerja di sini.)”*

Dari  penjelasan Wahidi (28) tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi juga belum tentu
dapat menjamin seseorang mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, hal
ini terjadi mungkin karena tingkat persaingan dalam pencarian kerja
semakin meningkat, tingkat pendidikan SMA pun di rasa belum
sepenuhnya cukup dalam hal pencarian kerja. Dalam kenyataannya
sekarang pun banyak orang-orang yang berasal dari desa pergi ke kota
dengan tujuan untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih

tinggi lagi, karena di kota tingkat pendidikan apapun bisa di penuhi di

sini, fasilitas pendidikan di kota juga lebih lengkap dari pada di desa.

* Hasil wawancara dengan Wahidi pada tanggal 10-05-2012 pukul 15.30
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Masyarakat urban lebih senang bekerja di tempat yang tidak
memandang pekerjanya dari segi tingkat pendidikan, jadi siapapun
dapat bekerja di dalam home industri sandal ini. Karena di dalam home
industri sandal ini terdapat berbagai lapisan tingkat pendidikan, mulai
dari yang tingkat pendidikan dasar sampai pada yang menengah ke atas,
dan tidak ada perbedaan dalam pekerjaan ini, hanya ketekunan dan
kerja keras yang di butuhkan dalam suatu pekerjaan.

Dalam melakukan wawancara dengan masyarakat urban yang
profesinya sebagai pekerja home industri sandal ini, peneliti juga tak
lupa menemﬁi sang pemilik home industri sandal tersebut, dan yang
peneliti temui yaitu Amin (28). Dia merupakan salah satu pemilik home
industri sandal yang tingkat usianya masih muda, usaha yang di
jalankannya pun sudah cukup lama, meskipun awal mula usahanya
adalah milik orang tua, tapi berunpung dia dapat menggantikan dan
meneruskan usaha keluarganya ini menjadi lebih maju seperti sekarang
ini.

Dia juga mempunya pandangan bahwa banyak orang-orang desa
yang menjadi pekerja home industri sandal di desa ini, dia juga
termasuk seorang pemilik home industri sandal yang banyak menerima
pekerja yang berasal dari luar kota Sidoarjo, menurutnya perbadaan
tempat asal dan tingkat pendidikan tidak menjadi ukuran dalam
penerimaan pekerja di dalam home industri sandal ini, berikut

penjelasan lebih lengkap yang di paparkan oleh Amin (28):
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“keluarga saya sudah lama mendirikan home industri sandal, sudah
berpuluh-puluh tahun keluarga saya menggeluti usaha ini, akan
tetapi usaha tersebut sekarang sudah menjadi tanggung jawab saya
yang di percaya oleh keluarga untuk meneruskan usaha ini, kurang
lebih sudah hampir 10 tahun saya meneruskan usaha ini, saya
mempunyai kurang lebih 15 pekerja, sebagian besar dari mereka itu
adalah pekerja yang berasal dari luar kota, diantaranya yaitu dari
madura, nganjuk dan madiun. Rata-rata dari mereka hanya sampai
pada tingkat pendidikan SMA, dalam menerima pekerja saya tidak
memilah-milah tempat asal mereka dan tingkat pendidikan mereka.
Kebanyakan pekerja saya yang berasal dari desa tidak mengerti
sama sekali bagaimana cara melakukan pekerjaan ini, mereka tetap
saja saya terima. Karena saya sendiri menyadari akan sulitnya
mencari pekerjaan di zaman sekarang ini, bagi saya bekerja di
dalam home industri sandal ini tudak sulit, siapapun bisa
mengerjakannya, tetapi ya awal mulanya harus di ajarin dulu
bagaimana caranya, lama kelamaan mereka pasti bisa. Jadi
meskipun tingkat pendidikan mereka tidak rata dan tempat tinggal
mereka yang jauh, tidak masalah bagi saya, yang terpenting mereka
mau bekerja keras dan jujur”.*®

Hasil dari wawancara dengan Amin tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perbedaan tempat tinggal dan pendidikan tidak
menjadi penghambat bagi pemilik untuk memperkerjakan masyarakat
urban sebagai pekerja home industri sandal, yeng menjadi ukuran
dalam pekertjaan ini adalah rasa kemauan bekerja yang tinggi,
ketekunan dan kejujuran yang di cari sang pemilik dari para pekerja
mereka. Karena menurut peneliti sendiri, adanya kemauan keras dalam
bekerja dapat membuat para pekerja itu sungguh-sungguh dalam
melakukan pekerjaan, dan kejujuran juga di rasa sangat penting dalam
membangun sebuah kepercayaan bagi pemilik terhadap pekerjanya
untuk mengembangkan home industri sandal ini. Karena masing-

masing pemilik dan pekerja memang sama-sama saling membutuhkan.

“ Hasil wawancara dengan Amin pada tanggal 10-05-2012 pukul 17.00
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Ketika peneliti melakukan wawancara dengan Amin, tiba-tiba
Bapak Khojin (70) yang merupakan orang tua dari Amin datang dan
ikut memberikan penjelasan. Penjelasan dari Bapak Khojin ini bisa
menjadi temuan baru bagi peneliti. Bapak khojin adalah orang yang
sudah lama tinggal di Desa Wedoro, beliau juga merupakan orang yang
mempunyai banyak pengalaman manis dan pahit dalam menjalankan
usahanya sebagai pemilik home industri sandal dulu.

“Menurutnya, sejak beliau masih kecil di Desa Wedoro ini sudah
ada penduduk desa ini yang membuka usaha sandal, termasuk juga
orang tua dari Bapak Khojin sendiri. Home industri sandal ini
memang sudah usaha turun menurun, mungkin sampai kapanpun
usaha ini akan tetap ada malah bisa tambah maju dan meningkat
jumlah pemilik home industri sandal. Meskipun waktu itu masih
beberapa orang saja yang mendirikan usaha sandal ini, karena di
Desa Wedoro ini dahulu juga merupakan Desa yang tergolong
ekonomi menengah ke bawah mskipun berada di tengah-tengah
perkotaan.

Tidak ada orang yang bisa mendirikan home industri sandal kalau
bukan orang yang berasal dari tingkat ekonomi menengah ke atas.
Dan hanya orang-orang sekitar dan yang berasal dari desa sebelah
yang menjadi pekerjanya, lama kelamaan usaha ini semakin
meningkat dan masing-masing penduduk desa ini bekerja sama
untuk mengembangkan usaha ini. Sedikit demi sedikit dengan
berjalannya waktu sampai pada zaman modern sekarang ini, sudah
banyak masyarakat desa ini yang berani membangun home industii
sandal yang sekarang ini sudah menjadi ciri khas dari Desa Wedoro
ini. Sehingga membuat minat masyarakat urban menjadi sangat

tinggi untuk bekerja di sini”.*’

Banyaknya masyarakat urban di desa ini bukanlah menjadi suatu
hal yang baru, akan tetapi banyaknya masyarakat urban di Desa
Wedoro ini sudah menjadi hal yang pasti, karena adanya masyarakat

urban juga di butuhkan di dalam home industri sandal ini. Dengan

*7 Hasil wawancara dengan Bapak Khojin pada tanggal 10-05-2012 pukul 17.00
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semangat kerja keras orang-orang desa, membuat sebagian besar
pemilik home industri sandal ini menyukai cara kerja mereka yang
terbilang rajin dan tekun. Hali ini juga menjadi alasan bagi Bapak
Khoirul Anam (37) pemilik home industri sandal di Desa Wedoro ini,
yang menyukai cara kerja msyarakat urban. Berikut penjelasannya:

“Saya sudah hampir 15 tahun menggeluti usaha sandal ini, awal
mulanya saya belajar dari tetangga saya yang sudah lama
mendirikan home industri sandal juga. Saya juga merupaka
penduduk asli desa ini, selepas saya selesai SMA saya mulai
belajar tentang bagaimana cara awal untuk mendirikan usaha ini,
banyak belajar dan dapat pengalaman dari orang-orang yang sudah
lama menggeluti usaha ini, akhimya dengan keberanian saya nekat
untuk mendirikan usaha sandal sendiri. Pertama kali saya
mendirikan usaha sandal ini saya hanya mempunyai 3 orang
pekerja saja, mereka juga tidak lain tetangga saya sendiri, lama
kelamaan usaha ini sudah berkembang lebih baik banyak orang-
orang dari desa yang meminta untuk bekerja di sini, saya melihat
kesungguhan mereka dalam mencari pekerjaan, dan akhirnya saya
menerimanya sebagai pekerja saya. Saat ini saya mempunyai 6
orang pekerja, 3 di antaranya berasal dari desa ponorogo, nganjuk
dan madura. Melihat kerja keras orang-orang desa ini membuat
saya senang telah memperkerjakannya di dalam usaha yang saya
rintis sekarang. Di samping itu mereka juga punya rasa solidaritas
yang tinggi meskipun dengan pekerja lain yang tidak berasal dari
satu tempat dengan mereka.”*

Masyarakat desa memang di kenal dengan tingginya rasa
solidaritasnya. Selama peneliti melakukan penelitian, peneliti juga
melihat masyarakat urban ikut aktif dalam kegiatan yang ada di Desa
Wedoro ini, meskipun tidak semua dari mereka mengikutinya, di sini
juga terlihat bahwa masyarakat urban mampu dengan cepat beradaptasi
dengan lingkungan luar. Semangat kerjanya yang tinggi mampu

memberikan nilai positif bagi pemilik home industri sandal ini.

* Hasil wawancara dengan Bapak khoirul Anam pada tanggal 27-05-2012 pukul 19.00
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Sulitnya mencari pekerjaan saat ini membuat banyak orang
berinisiatif untuk membuka peluang usaha baru, di antaranya dengan
membuka usaha kecil dengan mengolah kreatifitas masyarakatnya, di
antaranya home industri sandal ini. Semakin banyak peluang kerja yang
ada di kota, membuat isi kota juga menjadi padat dengan pertumbuhan
masyarakat urban. Akan tetapi dengan faktor rendahnya pendidikan
orang-orang desa juga menyebabkan tingkat pengangguran meningkat.
Tidak hanya di pedesaan, di perkotaan pun juga banyak tingkat
pengangguran. Selain mencari pekerjaan di kota, sebagian besar
masyarakat urban pergi ke kota .adalah untuk melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi yang tidak tersedia di desa. Adanya seleksi yang
sangat ketat dalam penerimaan pegawai di perusahaan dan pabrik-
pabrik besar membuat banyak orang menjadi sempit keinginan untuk
bekerja. Terutama bagi mereka yang tingkat pendidikannya rendah,
bagi mecreka tidak bekerja di perusahaan atau pabrik-pabrik besar pun
tidak masalah, masih banyak pekerjaan lain yang dapat menerima
mereka bekerja dengan mudah, seperti halnya dalam pekerjaan home
industri sandal ini.

Pengalaman tetntang sulitnya mencari kerja di zaman sekarang
ini juga di rasakan oleh Sayid (24) seorang pekerja yang lebih memilih
bekerja sebagai pekerja home industri sandal yang berasal dari kota
Madura ini, berikut alasannya:

“saya sudah berkali-kali melamar pekerjaan di pabrik, akan tetapi
belum pernah mendapatkan panggilan kerja sama sekali. Pada
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akhirnya saya mencoba untuk melamar kerja di salah satu pusat
perbelanjaan yang ada di surabaya, tapi hanya 1 bulan saja saya
merasakan kerja di situ, karena saya merasa tidak cocok bekerja di
situ. Dan pada akhimya saya mengikuti ajakan teman untuk bekerja
sebagai buruh sandal di Desa Wedoro, sekali saya meminta untuk
bekerj di sini, saya langsung bisa di terima dan mulai bekerja, tidak
perlu susah-susah untuk melamar kerja seperti di pabrik-pabrik
besar, alhamdulillah saya betah dan merasa cocok bekerja di sini. .
Yeng membuat saya lebih senang lagi bekerja di sini sangat santai

dan tidak ada aturan-aturan yang berlebihan seperti di tempat kerja

lain” 49

Selama peneliti melakukan observasi, peneliti juga merasakan
bahwa bekerja sebagai pekerja home industri sandal ini memang
terbilang santai, tidak banyak aturan ketat yang berlaku di sini, seperti
halnya aturan dalam menentukan jaﬁ kerja, para pckerja bisa datang
ketika semua sudah siap untuk di kerjakan, karena mereka baru bisa
bekerja kalau barang-barangnya sudah datang. Setiap jam istirahat
sholat dan makan mereka di perbolehkan untuk pulang, dan kembali
lagi ketika istirahatnya sudah selesai. Akan tetapi dengan bekerja santai
seperti ini, mémbuat para pekerjanya tidak bisa mendapatkan hasil yang
banyak, semakin santai para pekerja dalam melakukan pekerjaannya,
maka semakin sedikit pula gaji yang di terimanya. Tapi kalau barang
pesanan mulai ramai seperti ketika menjelang lebaran, mereka tidak
bisa bekerja santai seperti hari-hari biasa, mereka harus lebih menguras
tenaga untuk bekerja lebih keras lagi, bahkan sampai bekerja lembur

untuk memenuhi pesanan tersebut.

* Hasil wawancara dengan Sayid (24) pada tanggal 24-05-2012 pukul 10.00
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Mayoritas masyarakat desa memang sering kali dinilai
mempunyai semangat kerja yang tinggi, dapat bekerja keras tanpa
bantuan orang lain. Masyarakat desa juga bukan merupakan masyarakat
yang senang berdiam diri tanpa aktivitas, tanpa adanya satu kegiatan.
Banyak orang desa yang beranggapan bahwa orang bekerja itu untuk
hidup, dan kadang-kadang untuk mencapai kedudukan.>

Anggapan ini memang di benarkan oleh Andik (25) yang berasal
dari Kota Brebes Jawa Tengah ini. Menurutnya orang-orang di desa
memang selalu aktif bergerak dalam bekerja, pekerjaan apapun itu di
lakukan, dari mulai pekerjaan ringan sampai pada jenis pekerjaan
kasaran. Tidak heran jika banyaknya masyarakat urban yang ada di kota
mampu melakukan berbagai macam jenis pekerjaan. Bekerja sebagai
buruh home industri sandal juga merupakan jenis pekerjaan kasaran.
Berikut penambahan alasan Andik dalam memilih pekerjaan ini:

“Jenis pekerjaan apapun itu saya terima, asalkan halal. Keinginan
saya untuk bekerja waktu itu sangat tinggi, setelah lulus SMA saya
mencoba untuk bekerja di kota, sebelumya saya pernah bekerja
sebagai penjaga counter HP, saya bekerja tidak lama kurang lebih 2
bulan saja, karena sehari-harinya sepi dan akhirnya saya mencoba
untuk mencari pckerjaan lain. Waktu itu saya mencoba untuk
bekerja di pabrik roti, tidak lama saya merasa tidak betah denga
sistem kerja yang ada di pabrik roti tersebut. Dan pada akhirnya
saya mengikuti ajakan teman yang juga bekerja di home industri
sandal. Awalnya saya hanya coba-coba saja, saya kira kerja di
pabrik sandal besar yang ternama gitu, ternyata hanya industri
kecil. Setelah saya coba tekuni pekerjaan itu, saya merasa cocok
dan senang bekerja dii sini, pekerjaannya pun juga tidak sulit,

sangat mudah bagi saya asalkan kita bisa telitimengerjakannya.
Karena saya sudah merasa betah di sini, sehingga tidak ada

5% Abu Ahmadi, /lmu Sosial Dasar : Jakarta, PT. Rineka cipta, 1991, hal.244
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keinginan untuk pindah kerja di tempat lain, dan saya lebih

memilih bekerja seperti ini”.’'

Semangat kerja masyarakat urban membuat pemilik home
industri sandal lebih senang mempertahankan tenaga kerja mereka. Dan
bekerja di dalam home industri sandal ini tidak ada yang namanya
pengurangan tenaga pekerja, mereka boleh bekerja sampai kapanpun,
asal mereka masih tetap dan selalu rajin dalam bekerja. Dalam home
industri sandal ini, rata-rata pemilik home industri sandal ini hanya
memiliki pekerja antara 6 sampai dengan 15 orang. Tanpa adanya
tenaga kerja dari orang lain dalam melakukan pekerjaan ini maka tidak
akan bisa mengembangkan home industry sandal ini dengan baik.

3. Mengapa Masyarakat Urban Masih Tetap Bertahan Sebagai Buruh
Home Industri Sandal Dengan Gaji Yang Relatif Rendah

Daerah perkotaan merupakan daerah yang banyak menyediakan
lapangan pekerjaan, mulai dari perusahaan kecil sampai pada
perusahaan besar. Banyak pula masyarakat kota yang ingin membuka
peluang usaha sendiri dan tidak ingin bergantung pada orang lain.
Seperti halnya home industri sandal yang banyak di bangun di Desa
Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo ini. Adanya home
industri sandal ini memang sudah menjadi ciri khas yang ada di Desa
Wedoro ini, dalam home industry sandal ini terdapat beberapa jenis
model sandal yang di produksi. Setiap jenis dan model yang di produksi

juga bermacam-macam harga penjualannya.

5! Hasil wawancara dengan Andik pada tanggal 12-05-2012 pukul12.30
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Pada umumnya masyarakat Desa Wedoro ini mayoritas
memproduksi jenis sandal yang terbuat dari bahan sepon, jenis
pekerjaan ini di anggap yang sangat mudah, khususnya bagi pemilik
home industri sandal yang baru merintis usaha ini, mereka cenderung
lebih memilih untuk menggunakan bahan sepon karena mudahnya
untuk mendapatkan barang dan cara kerjanya pun relatif mudah.
Adapun jenis dan bentuk barang yang paling banyak di produksi oleh
pemilik home industri sandal tersebut bisa di lihat pada gambar di

bawabh ini:

Gambar |

Gambar 1: Model barang yang rata-rata di produksi oleh pe;nilik home
industri sandal di Desa Wedoro.

Jenis barang produksi seperti pada gambar tersebut tergolong

pada jenis produk vang tingkat penjualannya relatif murah, tidak heran

jika penghasilan yang di peroleh oleh para pekerja home industri sandal

ini juga relatif rendah. Ketika peneliti melakukan wawancara dengan
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Bapak Iskandar (35), beliau adalah termasuk salah satu pemilik home
industri sandal yang ada di Desa Wedoro ini, Bapak Iskandar juga
merupakan orang baru yang menggeluti usaha ini, sebelumnya beliau
bekerja sebagai karyawan di salah satu perusahaan di Surabaya. Setelah
beliau berhenti dari pekerjaannya, beliau dan juga istri ingin membuka
usaha sendiri, karena pada umumnya masyarakat Desa Wedoro ini
mayoritas penduduknya bekerja di dalam home industri sandal, entah
itu sebagai pemilik atau pekerja, maka beliau juga ingin belajar dengan
mendirikan home industri sandal. Di sela-sela wawancara yang peneliti
lakukan, ada beberapa temuan yang peneliti anggap penting yaitu,
bahwa awal mula mendirikan usaha sandal ini harus ada yang namanya
keberanian dan tekad yang besar. Tanpa adanya keberanian dan tekad
yang besar usaha ini akan sulit untuk di kembangkan, karena banyaknya
persaingan dalam home industri sandal ini. Beliau juga menambahi
penjelasannya sebagai berikut:
“Harga jual sandal jenis ini bisa di katakan relatif murah, harga
perkodi (20 pasang) rata-rata sekitar Rp. 85 ribu sampai Rp. 95
ribu. Dengan harga jual yang relatif murah ini, otomatis untuk
biaya produksinya bisa di bilang murah juga, berbeda dengan
pembuatan sandal sol, harga jualnya relatif tinggi, karena bahan
dasarnya memang sedikit mahal. Akan tetapi untuk masyarakat
Dcsa Wedoro yang profesinya sebagai pemilik home industri
sandal, mayoritas pemiliknya memproduksi sandal yang berbahan
sepon saja”. >

Dari hasil pemaparan dari Bapak Iskandar (35) ini, peneliti dapat

mengambil kesimpulan bahwa home industri sandal di Desa Wedoro ini

52 Hasil wawancara dengan Bapak Iskandar pada tanggal 29-05-2012 pukul 19.00
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upah produksinya relatif rendah, karena bahan dasarnya yang terbuat
dari bahan yang sederhana dan sampai pada tingkat penjualan yang
murah juga. Beliau juga menambahkan penjelasannya sebagai berikut:

“kalau harga penjualan ini saya tinggikan, otomatis tingkat
pemesanan akan menurun, bisa-bisa saya akan kehilangan
pelanggan, karena harga penjualan memang rata-rata sama seperti
itu, maka dari itu tingkat upah produksinya pun terbilang relatif
rendah. Saya hanya menyesuaikan harga saja”. 3

Pendapat seperti itu juga di sampaikan oleh Samsi (24) seorang
pemilik home industri sandal yang belum genap 1 tahun mendirikan
home industri sandal ini. Berikut penjelasannya:

“Aku termasuk salah siji wong anyar sing melu mbangun usaha
sandal iki, biyen aku wes suwi kerjo dadi buruh sandal, gara-gara
seringe pesanan sing mudun gawe aku ngeroso males kerjo, dadine
gaji sing tak tompo mek saitik, akhire aku metu kerjo terus nekad
buka useha sandal dewe. Alhamdulillah pelan-pelan usaha ku
lancar. Kerono aku termasuk wong anyar sing sek kaet buka usaha
dewe, aku mek duwe pegawai 3 wong tok. Kerjo sandal iki titik
pisan mbak keuntungane, tapi dari pada dadi buruh sing upahe
mek titik, menurut ku luwe apik belajar dadi juragan sandal dewe,
soale se enggak e sck onok keuntungan sing di oleh.

(saya termasuk salah satu orang baru yang ikut mendirikan home
industri sandal ini, dulu saya sudah lama bekerja sebagai buruh
sandal, karena seringnya pesanan yang menurun membuat saya
menjadi malas bekerja, jadinya gaji yang saya terima Cuma sedikit.
Akhirnya saya keluar dari kerja sandal dan nekad untuk membuka
usaha sandal sendiri. Alhamdulillah sedikit demi sedikit usaha saya
berjalan dengan lancar, karena saya termasuk orang baru yang ikut
mendirikan usaha sendiri, saya Cuma punya pegawai 3 orang saja.
Kerja sandal ini termasuk sedikit sckali mbak keuntungannya, tapi
dari pada jadi buruh yang gajinya sedikit, menurut saya lebih baik
belajar menjadi juragan sandal sendiri. Karena setidaknya masih

ada keuntungan yang di dapat) ".>*

%) Hasil wawancara dengan Bapak Iskandar pada tanggal 29-05-2012 pukul 19.00
** Hasil wawancara dengan Samsi pada tanggal 02-06-2012 pukul 13.00
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Selain alasan yang di sampaikan oleh Samsi (24) tersebut,
peneliti juga mendapat informasi tentang tiap-tiap harga dari proses
produksi sandal ini secara umum. Informasi tersebut dapat di lihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 13

Daftar Harga Upah Produksi

No | Uraian Harga per kodi

1. Ngeplong Per kodi Rp. 1000
2. Ceplokan (bongkar pasang) Per kodi Rp. 7000
3. Sesetan Per kodi Rp. 7500
4. Lapisan Per kodi Rp. 1250
5. Pres-presan Per kodi Rp. 2000
6. Selepan Per kodi Rp. 3000
7. Pasang japitan Per kodi Rp. 4000
8. Serian Per kodi Rp. 1000

Sumber: pemaparan dari Samsi pemilik home industri sandal.

Dengan adanya informasi tentang harga-harga produksi tersebut,
terlihat memang rekatif murah sekali. Dengan harga yang relatif rendah
tersebut, tidak menyurutkan langkah orang-orang untuk bekerja sebagai
pekerja home industri sandal, khususnya bagi masyarakat urban.
Banyak masyarakat desa yang pergi ke kota dengan tujuan untuk
mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang relatif tinggi agar dapat
mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya di desa.

Tetapi anggapan seperti itu serasa berbalik dengan keadaan
masyarakat urban yang bckerja sebagai pekerja home industri sandal di
Desa Wedoro ini. Mereka tetap memilih bertahan sebagai pekerja
sandal meskipun gaji yang di dapat tidak sebanyak gaji orang-orang

yang bekerja di pabrik-pabrik besar. Sulitnya mencari pekerjaan juga
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menjadi salah satu alasan mereka untuk tetap bertahan dan memilih
pekerjaan sebagai pekerja home industri sandal ini. Seperti yang di
sampaikan oleh Pak Yudi (39) yang sudah cukup lama menjadi pekerja
home industri sandal, berikut alasannya:

“Aku kerjo nang kene dadi tukang plong sepon, sak kodi di regani
Rp. 1000. Butuh tenogo kuat gawe ngelakoni kerjoan iki, masio
gawene ambek mesin, tapi mesine iku abot rasane. Nek garapan
lagi rame yo isok ae oleh hasil sing akeh, gajian ku di bayar sak
minggu pisan, sak minggu gaji sing tak oleh kurang lebih Rp. 250
ewu, iku ae nek lagi rame, nek sepi y sekitar Rp. 180-Rp. 200
ewuan. Tapi aku lebih sering jupuk gaji 2 minggu pisan, supoyo
duwite kitok rodok akeh.

(saya bekerja di sini sebagai tukang plong sepon, 1 kodinya di
hargai Rp. 1000. Butuh tenaga yang kuat untuk melakukan -
pekerjaan ini, meskipun dengan menggunakan mesin plong, tapi
mesin itu sangat berat sekali. Kalau garapan lagi ramai ya bisa saja
mendapatkan hasil yang banyak, gaji saya di bayar 1 minggu
sekali, dalam | minggu upah yang saya dapat kurang lebih Rp. 250
ribu, itu pun kalau lagi ramai, kalau lagi sepi ya sekitar Rp. 180-
Rp. 200 ribuan. Akan tetapi saya lebih sering ambil gaji 2 minggu

sekali, agar jumlah uangnya terlihat lebih banyak)”.%®

[tulah sedikitnya penuturan Pak Yudi (39) yang menjelaskan
tentang berapa banyak gaji yang beliau dapatkan selama bekerja
sebagai pekerja home industri sandal di Desa Wedoro. Gaji yang di
dapatkan oleh Pak Yudi memang terbilang relatif sedikit, apalagi beliau
termasuk salah satu pekerja yang sudah berkeluarga. Gaji tersebut tidak
sebanding dengan gaji UMR (Upah Minimum Regional) orang-orang
yang bekerja di pabrik besar. UMR kota sidoarjo saat ini senilai Rp.
1.225.000 ribu. Itu pun terkadang masih mendapatkan bonus, uang
lembur, uang makan, uang kesehatan, dan terkadang juga di fasilitasi

dengan adanya uang transport. Akan tetapi bekerja di dalam home

% Hasil wawancara dengan Pak Yudi pada tanggal 10-05-2012 pukul 11.00
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industri sandal ini, tidak ada yang namanya uang bonus, uang makan,
uang lembur, uang keschatan, apalagi uang transport. Semuanya di
hitung dari berapa banyak hasil yang di dapatkan. Semakin banyak hasil
kerja yang di dapatkan, maka akan banyak pula gaji yang di terimanya,
itupun juga tergantung pada berapa banyak jumlah pesanan, dan jika
nilai per kodi barang itu mahal, berarti proses produksi nya bisa di
katakan sedikit rumit dan membutuhkan waktu pembuatan yang lama.
Berikut tambahan dari Bapak Yudi (39):

“Roso males golek kerjo liyo Mbak sing gawe aku tetep kuat kerjo
nang kene, aku wes di kei roso percoyo sing gede karo bos ku.
Kalau aku golek kerjo liyo sing gajine luwe akeh, gurung karuan
iso kerjo sak nyamane ngene. Kerjo sandal iki iso di arani
gampang-gampang angel, ancene gajine gak sepiro. Tapi kerjoan
iki termasuk kerjoan sing nyantai, opo maneh aku wes suwi Mbak
kerjo nang kene. ket mulai aku sek bujang, sampek aku oleh jodoh
nang kene. Dadine eman pisan rasane nek aku kudu ninggalno
kejoan iki. Masio gaji sing tak terimo gak seakeh gajine wong kerjo
kantor utowo pabrik-pabrik gedetapi ambek gaji sak mene gawe
aku karo keluarga sek cukup gawe penuhi kebutuhan pokok
bendinane. Kadang-kadang aku yo sek isok nabung gawe dikirim
nang deso.

(rasa malas cari kerja lain Mbak yang membuat saya tetap bertahan
bekerja di sini, saya sudah di beri kepercayaan yang cukup besar
sama bos saya. Kalau saya cari kerja lain yang gajinya lebih besar,
belum tentu bisa senyaman ini dalam bekerja. Pekerjaan sandal ini
bisa di bilang gampang-gampang susah, memang gajinya tidak
seberapa, tapi pekerjaan ini termasuk pekerjaan yang santai.
Apalagi saya sudah sangat lama sekali bekerja di sini, dari saya
masih bujang sampai saya menemukan jodoh saya di sini. Jadi
sayang sekali rasanya kalau saya harus berhenti meninggalkan
pekerjan ini. Meskipun gaji yang saya dapatkan tidak sebanyak gaji
pcgawai kantor atau pabrik-pabrik besar, tapi dengan gaji seperti
itu menurut saya dan keluarga masih cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarga sehari-hari. Terkadang juga saya masih
bisa menyisihkan untuk uang tabungan buat di kirim ke desa)”.>

%6 Hasil wawancara dengan Pak Yudi pada tanggal 10-05-2012 pukul 11.00
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Gambar 2

Gambar 2: jenis sepon yang sudah di plong.

Dari penjelasan Pak Yudi di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa faktor kenyamanan dan lama bekerja yang membuat beliau
menjadi enggan untuk meninggalkan pekerjaan ini dan mencari
pckerjaan lain yang gajinya lebih banyak. Dalam melakukan suatu
pekerjaan memang sangat di butuhkan rasa kenyamanan, bekerja di
dalam perusahaan atau di pabrik-pabrik besar dengan tanpa adanya rasa
nyaman dalam lingkungan kerja tersebut, juga tidak akan memberikan
hasil yang baik.

Di bawah ini merupakan gambar bentuk mesin plong dan salah
seorang pekerja yang sedang melakukan pekerjaan ngeplong. bisa di

lihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3

Gambar 3: Salah seorang pekerja yang sedang melakukan pekerjaan
ngeplong dengan menggunakan mesin.

Gambar 4: Bentuk mesin plong (alat pemotong sepon dengan bentuk
menyerupai sandal)

Kenyamanan dalam bekerja dapat meliputi  kenyamanan
terhadap orang-orang yang ada di lingkungan tempat Kkerja,

kenyamanan terhadap pemilik tempat kerja, dan kenyamanan terhadap
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jenis pekerjaanyang di lakukannya. Alasan kenyamanan pun juga di

sampaikan oleh Andik (25), berikut penjelasannya:
“Memang bekerja sebagai buruh sandal itu gajinya tidak banyak.
Sebanyak-banyaknya gaji yang di dapatkan buruh sandal, masih
tetap lebih banyak gaji pekerja pabrik-pabrik besar. Teman saya
saja kerja di pabrik gajinya 1 bulan Rp. 1.800.000 ribu. Sedangkan
gaji saya masih jauh ketinggalan dari teman saya. Di sini saya
bekerja sebagai buruh harian. 1 hari saya di gaji Rp. 30 ribu. Tapi
biaya makan sudah di tanggung oleh bos saya. Jadi 1 bulan saya
hanya dapat gaji Rp. 900 ribu, meskipun gajinya sedikit tapi itu
cukup untuk kebutuhan saya di sini. Saya juga sudah betah Mbak
kerja di sini, mau kerja di luar juga tidak gampang sekarang ini,
dan juga belum tentu saya bisa nyaman. Di sini bos saya juga enak

Mbak, sudah percaya sama saya, maka dari itu saya senang bekerja

di sini dan tidak ingin pindah kerja lain”.%’

Adanya kepercayaan seorang pemilik juga di butuhkan dalam
membantu kelancaran dalam bekerja. Mereka akan merasa betah dan
nyaman jika di perlakukan dengan baik oleh sang pemilik home
industri. Faktor lain dari yang di jelaskan oleh Andik tersebut adalah
karena sulitnya mencari pekerjaan di zaman modern sekarang ini.
Rendahnya gaji yang di terima juga tidak menyebabkan mundurnya
mereka dari pekerjaan home industri sandal ini, tingginya rasa
kenyamanan itu membuat mereka memilih untuk tetap bertahan dengan
pekerjaann ini.

Sebenarnya tujuan masyarakat urban pergi ke kota ini adalah
untuk memperbaiki perekonomian keluarganya dengan mencari
pekerjaan di kota. Usdaha untuk mencari pekerjaan yang lebih sesuai

dengan pendidikan, sebenarnya di latar belakangi oleh motif untuk

57 Hasil wawancara dengan Andik pada tanggal 12-05-2012 pukul 12.30



87

mengangkat posisi sosial dengan cara pergi ke kota dan bekerja di sana.
Di kota juga lebih banyak kesempatan untuk mengembangkan usaha
kerajinan rumah tangga menjadi industri kerajinan, misalnya saja
kerajinan sandal yang ada di Desa Wedoro ini, sehingga mampu
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat urban yang
membutuhkan pekerjaan. Adanya home industri sandal ini juga mampu
meminimalisir adanya pengangguran. Mencari pekerjaan sekarang
memang tidak mudah, meskipun dengan tingkat pendidikannya yang
tinggi. Dari pada kelihatan menganggur lebih baik bekerja meskipun itu
di dalam home industri sandal. Anggapan ini juga menjadi alasan bagi
Wabhidi (28), penjelasannya selengkapnya sebagai berikut:

“Kerjo dadi buruh sandal iku gak angel, masio akeh wong
nganggep gaji buruh sandal iku gak sepiro, tapi nek tetep di tekuni
yo keroso hasile. Aku kerjo bagian lapisan sandal, rego sak kodine
pancen roto-roto Rp. 1.250. kadang-kadang sak minggu aku iso
ngerjakno sampek 100 kodi, iku yo wes akeh nek di kerjakno wong
siji tok. Kadang sak minggu gaji sing tak terimo Rp. 200 ewu,
kerono aku yo melok newangi ngerjakno serian. Ancene gajine
titik, tapi gawe aku iku sek cukup, dari pada nganggur mending yo
tak tekuni ae.

(bekerja sebagai buruh sandal itu tidak susah, meskipun banyak
orang menganggap gaji buruh sandal itu tidak seberapa, tapi kalau
tetap di tekuni juga kan terasa hasilnya. Saya bekerja di bagian
lapisan sandal, harga per kodinya memang rata-rata Rp. 1.250.
Terkadang dalam 1 minggu saya dapat mengerjakan sebanyak
seratus kodi, itupun sudah sangat banyak jika di kerjakan hanya
dengan satu orang saja. Terkadang dalam 1 minggu gaji yang saya
dapatkan Rp. 200 ribu, karena saya juga ikut membantu
mengerjakan serian. Memang gajinya sedikit, tapi menurut saya itu
masih 5c8ukup, dari pada saya menganggur lebih baik ya saya tekuni
saja)”.

% Hasil wawancara dengan Wahidi pada tanggal 10-05-2012 pukul 15.30
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Gambar 5

Gambar 5: Salah seorang pegawai yang sedang memasang japit sandal.

Selama peneliti melakukan wawancara kepada Wahidi (28),
peneliti juga mendapatkan informasi bahwa untuk pekerjaan pada
bagian sesetan dan pres-presan kebanyakan para pemilik home industri
sandal memberikannya kepada orang-orang yang membuka jasa khusus
untuk bagian pres-presan dan sesetan. Jadi kebanyakan pekerjanya
melakukan bagian yang mudah dan yang ringan, tidak heran kalau gaji
yang mereka dapatkan sedikit, karena seimbang juga dengan

pekerjaannya yang mudah.
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Gambar 6

Gambar 6: Jenis sesetan yang akan di gunakan sebagai bahan lapisan.

Pada kenyataannya biaya hidup di kota memang terbilang cukup
mahal, berbeda dengan kehidupan di desa. Jika di desa kita masih bisa
memenuhi kebutuhan hidup dengan cara yang sederhana, karena di desa
masih sangat banyak area persawahan. Berbeda dengan keadaan di
kota, semua kebutuhan serba tinggi. Untuk makan saja kita harus
mengeluarkan uang yang banyak, karena keadaan di kota serba mahal.
Tetapi dengan keadaan kota yang seperti ini tidak memberhentikan
masyarakat desa untuk pergi ke kota, apalagi hanya bekerja sebagai
pekerja home industri sandal.

Penduduk di Desa Wedoro ini, sebagian besar wilayahnya sudah
di penuhi oleh adanya masyarakat urban yang padat. Dan scbagian
besar dari mereka adalah pekerja home industri sandal. Rosul (22)

pckerja muda yang berasal dari Madura ini memberikan alasannya



90

tentang mengapa dia bertahan menjadi pekerja home industri sandal.
berikut alasannya:

“Saya bekerja di sini masih belum lama, alasan saya tetap bekerja
di sini karena pekerjaannya yang santai. Bayaran sedikit tidak apa-
apa yang penting cukup buat makan. Saya kerja bagian selepan,
setiap minggu gaji saya rata-rata Rp. 185 ribu. Kalau garapan lagi
ramai ya kadang-kadang dapat gaji Rp. 225 ribu. Gaji segitu
memang sedikit bagi orang-orang yang gajinya di atas saya, tapi
demi mendapatkan gaji seperti itu rasa capeknya sudah luar biasa

sekali”.®®

Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh Sayid (24) yang
sama-sama berasal dari madura dan satu tempat juga dengan Rosul
(22). Berikut tambahan alasan yang di sampaikannya:

“Saya betah bekerja di sini. di sini tidak ada persaingan dengan
masing-masing pekerjanya. karena semua pekerjaan sama-sama di
bagi secara merata. Meskipun kata orang gajinya sedikit. tapi kalau
menurut saya cukup ya tidak masalah. | minggu saya dapat gajih
sekitar Rp. 170 ribu. kadang-kadang juga kalau rame sampe Rp.
200 ribuan per minggu. Yang paling penting itu kekompakan dalam

bekerja dan ramah tamah orang-orang di lingkungan Kerja yang

membuat saya tambah betah bekerja di sini. Reasanya sudah seperti
tinggak dengan keluarga sendiri™.*"

Dari penjelasan Rosul dan Sayid tersebut. dapat di simpulkan
bahwa gaji yang di pandang orang sedikit itu tidak menjadi masalah
buat mereka. Karena bagi mereka gaji yang relatif rendah itu di anggap
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dan
lagi-lagi faktor kenvamanan yang membuat mereka masih tetap
bertahan dengan pckerjaan ini. adanya kerja sama antara masing-

masing pekerja juga sangat di butuhkan. dan dengan tidak adanva

™ Hasil wawancara dengan Rosul pada tanggal 24-05-2012 pukul 10.00
“ Hasit wawancara dengan Sayid pada tanggal 24-03-2012 pukul 10.00
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persaingan di antara masing-masing para pekerja juga dapat membuat
mereka semakin betah untuk tetap bertahan bekerja di dalam home
industri sandal ini.

Di akhir-akhir wawancara terhadap beberapa informan tersebut,
peneliti juga menyempatkan diri untuk menanyakan hal-hal yang
kurang di sukai dalam bekerja sebagai pekerja home industri sandal ini,
masing-masing di antara mereka mempunyai pendapat yang sama, yaitu
ketika pesanan lagi ramai, maka otomatis istirahat mereka sangat
kurang sekali. Dan suasana tempat kerja yang panas dan gerah
membuat mereka sedikit merasa tidak bisa bekerja secara maksimal.
Tetapi hal ini tidak menjadi suatu hal yang penting yang membuat
mereka menjadi malas untuk bekerja.

Gambar 7

Gambar 7: suasana di dalam tempat kerja home industri sandal.



C. Analisis Data

segala masalah yang di pertanyakan dalam rumusan masalah, maka dalam

analisis data ini akan di paparkan beberapa hasil temuan peneliti di

Setelah menyajikan data-data dalam penyajian yang menjawab

lapangan dan sekaligus analisisnya.

Adapun temuan-temuan itu adalah sebagai berikut:

No

Temuan Lapangan

Keterangan

Masyarakat urban  merasa

sangat mudah untuk
beradaptasi dengan lingkungan
home industri sandal di Desa

Wedoro.

Para pekerja yang berasal dari

luar desa mencoba untuk

menyesuaikan  diri  dengan

lingkungan home industri sandal,

sebaliknya para pekerja di
lingkungan desa ini  juga
berusaha menyesuaikan  diri

dengan adanya orang-orang baru
yang bekerja di dalam home
industri sandal.. Sehingga dengan
saling menyesuaikan diri antara
orang-orang yang terlibat di
dalam home industri ini mampu
memberikan kenyamanan dalam

melakukan pekerjaannya. Dan




juga dengan saling
menyesuaikan diri satu sama lain
yang mengasilkan kenyamanan

membuat para pekerja enggan

mencari pekerjaan lain yang
gajinya relatif tinggi
dibandingkan gaji  pekerjaan

home industri sandal ini.

Masyarakat urban yang bekerja
di dalam home industri sandal
ini mempunyai tujuan untuk
sedikitnya dapat meningkatkan

perekonomian keluarganya.

Bagi masyarakat urban yang

bekerja sebagai pekerja home
industri sandal ini menganggap

pekerjaan ini lebih baik dari

pada bekerja di  desanya.

Sedikitnya dengan bekerja di
dalam home industri sandal ini

mereka bisa sedikit

meningkatkan ekonomi

keluarganya, dan tujuan untuk

bekerja di  kota pun dapat

dicapainya.

Bagi para pekerja, adanya

home industri sandal ini juga

Pemilik dan para pekerja home

industri sandal ini sama-sama
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mampu menyatukan orang-

orang yang trlibat di dalam

home industri sandal ini.

Antara pekerja dan juga

pemilik home industri sandal.

saling memperbaiki  adanya
ketidak seimbangan demi
pencapaian tujuan dan sama-

sama menguntungkan. Pemilik

home industri sangat

membutuhkan  tenaga  para
pekerja demi mengembangkan
usaha yang di jalankannya,
sebaliknya para pekerja pun juga
membutuhkan pekerjaan demi
mencukupi kebutuhan hidupnya

dan juga keluarganya.

Dalam  lingkungan  home

industri sandal ini pun juga

ada aturan-aturan atau
seperangkat norma yang dapat
memberikan motivasi mereka

dalam bekerja.

Bekerja di dalam home industri

sandal pun juga mematuhi

peraturan-peraturan yang ada,

adanya aturan-aturan tersebut

diharapkan dapat memelihara

dan  memperbaiki  hubungan

antara orang-orang yang terlibat,
baik pemilik,

pekerja  yang

berasal dari Desa Wedoro,

ataupun masyarakat urban yang

bekerja di dalam home industri
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sandal tersebut.

D. Relevansi Home Industri Dan Masyarakat Urban Dengan Teori
Fungsionalisme Struktural

Home industri memang banyak di dirikan di berbagai tempat,
khususnya di daerah perkotaan sehingga membuka lapangan pekerjaan.
Banyaknya lapangan kerja di daerah perkotaan mampu mengundang
masyarakat desa untuk hijrah ke kota yang tujuannya untuk mencari
pekerjaan. Alasan mereka memilih untuk bekerja di kota adalah ingin

- memperbaiki keadaan ekonomi keluarga yang minim di desa.

Adanya home industri dan masyarakat urban ini memang saling
berkaitan, pemilik home industri yang menyukai cara kerja masyarakat
urban yang lebih di kenal dengan semangat kerjanya yang tinggi,
ketekunan dalam bekerja dan kepolosan masyarakat urban membuat
pemilik home industri ini merasa sangat membutuhkan tenaga kerja
mereka.

Salah satu tokoh Fungsionalisme Struktural adalah Talcott Parsons,
sumber utama analisa Talcott Parsons mengenai Fungsionalisme Struktural
ini, akan di mulai dengan empat fungsi penting untuk semua sistem
“tindakan”, yang terkenal dengan skema AGIL. Yaitu suatu fungsi adalah
kumpulan kegiatan yang di tujukan ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu

atau kebutuhan sistem. Dengan menggunakan definisi ini, Parsons yakin
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bahwa ada empat fungsi penting di perlukan semua sistem, Adaptasi (A),
Goal Attainment (G), Integration (I), Latency (L) atau Pemeliharaan Pola.

Secara bersama-sama, ke empat imperatif fungsional ini di kenal
sebagai skema AGIL. Agar tetap bertahan, suatu sistem harus memiliki
empat fungsi ini:

- Adaptation (Adaptasi): Sebuah sistem harus menanggulangi situasi
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan dini dengan
lingkungan dan lingkungan itu dengan kebutuhannya.

- Goal Attainment (Pencapaian Tujuan): Sebuah sistem harus
mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya.

- Integration (Integrasi): Sebuah sistem harus antar hubungan bagian-
bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola antar
hubungan ketiga fungsi penting lainnya (A,G,L).

- Latency (Pemeliharaan Pola): Sebuah sistem harus memperlengkapi,
memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-
pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi.

Parsons mendesain skema AGIL ini untuk di gunakan di semua
tingkat dalam sistem teoritisnya. Dalam bahasan tentang empat mata sistem
tindakan ini, akan di contohkan bagaimana cara Parsons menggunakan

skema AGIL.
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- Organisme perilaku adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi
adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan dan mengubah lingkungan
eksternal.

- Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan
menetapkan tujuan sistem dan mobilitas sumber daya yang ada untuk
mencapainya.

- Sistem sosial menanggulangi fungsi intergrasi dengan mengendalikan
bagian-bagian yang menjadi komponennya.

- Terakhir sistém kultural melaksanaan fungsi pemeliharaan pola dengan
menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi
mereka untuk bertindak.

Menurut teori Fungsionalisme Struktural, masyarakat sebagai suatu
sistem memiliki struktur yang terdiri dari banyak lembaga, dimana masing-
masing lembaga memiliki fungsi sendiri-sendiri. Struktur dan fungsi,
dengan kompleksitas yang berbeda-beda, ada pada setiap masyarakat, baik
masyarakat modern maupun masyarakat primitif.

Seperti halnya home industri sandal juga mempunyai fungsi di
antaranya dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat termasuk
juga masyarakat urban, dan pemilik home industri sandal pun juga sangat
membutuhkan tenaga kerja yang di miliki oleh masyarakat urban yang
bekerja sebagai pekerja home industri sandal yang ada di Desa Wedoro ini.

Dengan adanya home industri sandal, orang-orang yang terlibat di
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dalamnya juga harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya
masing-masing. Termasuk juga pemilik home industri sandal harus d.apat
menyesuaikan diri dengan para pekerjanya, dan bagi para pekerja dari
lingkungan sendiri maupun dari lingkungan luar (masyarakat urban) juga
harus menyesuaikan diri satu dengan yang lainnya, agar dapat bersama-
sama membantu dan menyumbang kreatifitas untuk mengembangkan usaha
atau pekerjaan yang sedang di jalankan.

Home industri sandal juga mempunyai tujuan  untuk
memberdayakan masyarakat yang ada di lingkungannya sendiri dengan
mengasah kreatifitas dan di olah menjadi suatu kreatifitas sehingga
perlahan-lahan mampu membangun industri kecil yang juga dapat
membuka peluang kerja untuk masyarakat lingkungan sendiri dan juga bagi
masyarakat urban. Demikian juga dengan masyarakat urban, mereka
mempunyai tujuan untuk dapat memberdayakan dirinya sendiri dan
keluarganya dengan memasuki peluang kerja yang sudah di sediakan oleh
pemilik home industri sandal tersebut.

Adanya home industri sandal yang telah di bangun harus mampu
menyatukan orang-orang yang terlibat di dalamnya, antara pemilik home
industri sandal dan pekerja harus dapat bersatu demi pencapaian tujuan
yang di inginkan dan sama-sama saling menguntungkan, dan juga saling
memperbaiki adanya ketidak seimbangan antara pemilik home industri

sandal serta para pekerja dari dalam lingkungan sendiri maupun masyarakat
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urban, untuk iitu di butuhkan adanya rasa saling kepercayaan, agar masing-
masing dapél;_; saling memberi motivasi dan tetap dengan budaya-budaya

yang ada.



